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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan pembelajaran, kinerja guru 
rendah, karakter, program kerja tidak terlaksana, disebabkan kepemimpinan 
kepala madrasah kurang maksimal. Rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana kepemimpinan kepala madrasah yang terintegrasi nilai-nilai 
religius? Tujuan penelitian mendeskripsikan dan menemukan kepemimpinan 
kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif jenis studi kasus ganda. Lokasi penelitian adalah MA 
Madania dan Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Yogyakarta. Sumber data 
meliputi: Kepala Madrasah dan Wakilnya, serta Guru. Teknik pengumpulan 
data meliputi: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan: penerapan kepemimpinan kepala madrasah terintegrasi nilai 
religius meliputi: Musyawarah, komunikasi efektif, kolaboratif, kerjasama, 
kejujuran, tanggung jawab, amanah, berfikir strategis. Kepala Madrasah perlu 
menerapkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Nilai-nilai Religius 
 
Abstract 
The background of this research is learning problems, low teacher performance, 
character, work programs are not implemented properly due to the less than 
optimal leadership of the principal. The formulation of the problem in this study 
is how is the leadership of the islamic schools head integrated with religious 
values? The purpose of this research is to describe and find the leadership of 
principals who are integrated with religious values. This study uses a qualitative 
method of multiple case study types. The research locations were Madrasah 
Aliyah Madania and Salaffiyah Islamic Boarding School Fadlun Minalloh D.I. 
Yogyakarta. Data sources include: Headmaster, Madrasah, Deputy 
Headmaster, and Teachers. Data collection techniques include: in-depth 
interviews, observation, and documentation studies. The results: the 
application of integrated leadership to religious values includes: Deliberation, 
effective communication, collaboration, cooperation, honesty, responsibility, 
trustworthiness, strategic thinking. Headmaster need to implement planning, 
organizing, implementing and monitoring. 
Keywords: Leadership, Headmaster, Religious Value 
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Pendahuluan 

Keberhasilan Pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas sekolah (Nasir 

dkk., 2021). kepala sekolah atau kepala madrasah memiliki peran penting 

dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. Kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan proses pendidikan 

di sekolah (Minsih, Rusnilawati, dan Mujahid 2019). Keberhasilan sekolah 

tidak lepas dari keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah (Dwi, Sari, dan 

Giatman 2021). Kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses kegiatan 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi (Julaiha 2019). 

Diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan sumber 

daya yang ada sehingga tercipta kualitas sekolah.  

Tidak semua kepala sekolah atau kepala madrasah mampu 

menggerakkan sumber daya yang ada, yang mampu mewujudkan kualitas 

sekolah. Terdapat berbagai permasalahan di lapangan (sekolah) dalam 

penerapan pendidikan dan pembelajaran. Berbagai permasalahan tersebut 

diantaranya pelaksanaan pembelajaran yang tidak tercapai dengan baik 

(Kusumawati, Ari Bowo, dan Wahono 2021; Nuryati, Bowo, dan Paiman 

2021), permasalahan karakter peserta didik di sekolah (Wahono, Kusumawati, 

dan Bowo 2021), dan permasalahan proses evaluasi guru (Rotama, Budiutomo, 

dan Bowo 2020). Beberapa permasalahan tersebut diantaranya disebabkan 

kurang maksimalnya kepemimpinan kepala sekolah. Tidak semua kepala 

sekolah mampu memberikan motivasi kepada guru dalam menjalankan 

tugasnnya (Nurani dan Sarino 2017; Zanin Numan et al. 2022). Kinerja guru 

rendah hal tersebut disebabkan kurangnya kepemimpinan kepala sekolah 

(Setiyadi dan Rosalina 2021). 

Hasil pengamatan awal di beberapa sekolah madrasah dan pondok 

pesantren di Yogyakarta, masih terdapat kendala dalam meningkatkan kualitas 

sekolah atau madrasah. Beberapa kendala tersebut meliputi permasalahan 

pembelajaran, kinerja dan motivasi guru yang rendah. Permasalahan tersebut 

salah satunya disebabkan oleh kepemimpinan kepala sekolah yang kurang 

maksimal. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan komponen utama dalam 
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mewujudkan sekolah yang berkualitas. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik berdampak pada kinerja dan kualitas sekolah.  

Berdasarkan permasalahan pelaksanaan kegiatan di sekolah atau 

madrasah sebagaimana dipaparkan diatas, yang disebabkan kurangnya 

kepemimpinan kepala sekolah maka diperlukan penelitian yang mendalam 

tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah yang 

terintegrasi nilai-nilai religius? Kepemimpinan kepala sekolah terintegrasi nilai-

nilai religius sangat diperlukan. Nilai-nilai religius merupakan bagian dari 

dasar nilai karakter utama. Pancasila sebagai dasar negara menempatkan nilai 

religius atau keagamaan pada sila pertama. Hal tersebut menunjukan betapa 

pentingnya nilai-nilai religius bagi setiap orang. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan dan menemukan kepemimpinan kepala sekolah yang ideal 

yang mampu mengatasi berbagai permasalahan pendidikan dan sekolah. 

Adapun kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud adalah kepemimpinan 

kepala sekolah atau madrasah terintegrasi nilai-nilai religius pada MA 

Madania dan Pondok Pesantren Sallafiah Fadlun Minallah D.I. Yogyakarta. 

Kepemimpinan kepala sekolah berarti kemampuan kepala sekolah 

dalam melakukan manajemen sekolah, pengambilan keputusan, menentukan 

mutu sekolah, melakukan pengawasan disetiap kegiatan sekolah, mendorong 

para guru agar mampu menerapkan pembelajaran yang efektif, dan mampu 

mengelola pembelajaran dengan sebaiknya (Yayuk dan Sugiyono 2019). 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam 

berkomunikasi dengan para guru dan tenaga pendidikan, kemampuan 

memecahkan berbagai permasalahan disekolah, dan mampu mengayomi serta 

memberikan contoh yang baik kepada anggota sekolah (peserta didik, 

pendidik, tenaga kependidikan dan wali siswa) (Asterina 2019). 

Kepemimpinan kepala sekolah terintegrasi nilai-nilai religius berarti 

dalam setiap kegiatan kepala sekolah atau kepala madrasah dalam memimpin 

sekolah, mengkolaburasikan dengan nilai-nilai religius. Nilai-nilai religius 

merupakan bagian dari karakter. Karakter berarti watak, kebiasaan, norma-

norma atau aturan yang dijunjung tinggi (Dwi Mulyatno, Triwinarso, dan 

Nugroho 2023; Nadjih et al. 2020; Ngaisah et al. 2023). Nilai-nilai karakter 
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(religius) merupakan landasan utama dalam setiap kegiatan (Fatimatuzzahro 

et al. 2024; Prastomo et al. 2019; Santoso et al. 2022). 

Kepemimpinan kepala sekolah atau kepala madrasah terintegrasi nilai-

nilai religius sangat penting dalam mewujudkan sekolah yang unggul. Maka 

dari itu, diperlukan pola atau temuan kepemimpinan kepala sekolah atau 

kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius. Manfaat penelitian ini, bagi 

kepala sekolah antara lain sebagai kajian, pertimbangan, dan acuan kepala 

sekolah atau kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinan di 

sekolahnya. Manfaat bagi pendidik, dan tenaga pendidikan adalah sebagai 

bahan kajian dan acuhan sebagai pemimpin pembelajaran disetiap kegiatan 

bahwa penanaman nilai-nilai karakter (religus) sangatlah penting dalam 

kehidupan. Manfaat bagi pembaca diantaranya sebagai rujukan dan wawasan 

tentang kepemimpinan terintegrasi nilai nilai religius.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus 

ganda. Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Madania dan Pondok 

Pesantren Salaffiyah Fadlun Minalloh. Madrasah Aliyah Madania beralamat 

di Pringgolayan, Banguntapan, Bantul, D.I. Yogyakarta. Sedangkan Pondok 

Pesantren Salaffiyah Fadlun Minalloh beralamat di Wonokromo, Pleret, 

Bantul, D.I Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

dengan Juni 2023.  

Sumber data dalam penelitian ini antara lain Kepala Madrasah, Wakil 

Kepala Madrasah, dan Guru dimasing-masing madrasah (MA Madania dan 

Pondok Fadlun Minalloh). Teknik pengumpulan data antara lain wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Prosedur penelitian dibagi 

menjadi beberapa tahapan antara lain: (1) grand tour penelitian pada ke dua 

madrasah; (2) identifikasi permasalahan; (3) mencari alternatif solusi 

permasalahan (kepemimpinan kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius); 

(4) pengumpulan data (wawancara mendalam, observasi, studi dokumentasi); 

(5) analisis data (pengumpulan data, reduksi data, temuan) kasus ganda (dua 

sekolah); (6) merumuskan hasil penelitian dan temuan penelitian. Selanjutnya 

prosedur penelitian sebagaimana dipaparkan pada gambar berikut. 
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Gambar 1.  
Prosedur Penelitian 

 

Hasil 

Hasil Penelitian di Madrasah Aliyah Madania 

Pada Madrasah Aliyah Madania, Kepala Madrasah menerapkan 

kepemimpinan sesuai norma-norma yang berlaku (agama). Hal tersebut sesuai 

dengan visi madrasah yaitu terbentuknya generasi muslim yang memiliki 

keunggulan dalam kepribadian, dan kreatifitas dalam berkarya, serta wawasan 

rahmatan lil’alamiin. Visi tersebut dijabarkan lagi dalam misi madrasah secara 

umum diantaranya (1) menumbuhkan semangat penerapan ajaran agama 

islam; (2) mewujudkan generasi islami yang menegakkan amal maruf nahi 

mungkar; (3) mewujudkan peserta didik agar memiliki akhlak mulia dan mejadi 

teladan. Visi dan misi madrasah selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam 

penerapan kepemimpinan kepala madrasah.  

Secara lebih rinci penerapan kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Madaniah meliputi: Pertama, melibatkan para guru dalam setiap pengambilan 

keputusan. Kepala madrasah sering melakukan koordinasi, rapat dengan para 

guru membahas program kegiatan yang akan dilaksanakan. Program kegiatan 

yang akan direncanakan diputuskan secara bersama.  

Kedua, membangun komunikasi yang efektif baik dengan guru, tenaga 

kependidikan, peserta didik dan wali siswa. Kepala madrasah selalu 

berkomunikasi baik dengan guru, tenaga kependidikan, peserta didik dan wali 
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siswa, terkait program kerja atau kegiatan yang akan, sedang dan setelah 

dilaksanakan.  

Ketiga, terbuka berbagai masukan, saran yang positif dari berbagai 

pihak dalam mewujudkan madrasah yang unggul. Kepala madrasah menerima 

masukan baik dari  guru, peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua siswa, 

masyarakat, stakeholder dan pihak yang lainnya untuk mewujudkan tujuan 

sekolah. Masukan atau saran dapat berupa tulisan mapun lisan. Di madrasah 

juga menyediakan kota saran untuk memudahkan bagi berbagai pihak dalam 

memberikan masukan atau saran yang membangun. 

Keempat, menjalin kerjasama baik dengan instansi pendidikan yang 

lain, organiasi kemasyarakatan, alumni, dan stakeholder. Kepala madrasah 

membangun kerjasama, berkolaburasi dengan berbagi pihak mewujudkan 

tujuan.  Selanjutnya hasil penelitian di Madrasah Aliyah Madania secara 

umum dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 1.  
Hasil Penelitian di Madrasah Aliyah Madania 
No Hasil Penelitian di Madrasah Aliyah Madania 

1 Melibatkan para guru dalam setiap pengambilan keputusan 

2 Membangun komunikasi yang efektif baik dengan guru, tenaga 
kependidikan, peserta didik dan wali siswa 

3 Terbuka berbagai masukan, saran yang positif dari berbagai pihak 
dalam mewujudkan madrasah yang unggul 

4 Menjalin kerjasama baik dengan instansi pendidikan yang lain, 
organiasi kemasyarakatan, alumni, dan stakeholder 

5 Berbagai kegiatan, aktifitas berlandaskan norma (Agama) atau karakter 
tersebut meliputi kejujuran, komunikasi, tanggung jawab, dan berfikir 
strategis 
Berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Madania sebagaimana 

dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa kepala madrasah dalam pelaksanaan 

kepemimpinannya lebih cenderung menerapkan gaya kepemimpinan 

demokratis yang berlandaskan pada agama. Hal tersebut dapat dilihat 

bagaimana kepala madrasah mengambil keputusan, menjalin kerjasama, dan 

cara berkomunikasi baik dengan guru, siswa dan pihak lainnya. 

Kepemimpinan kepala madrasah ini berdampak pada pelaksanaan program 

kerja madrasah bahwa disetiap kegiatan sekolah memuat nilai-nilai religius 

(islam). Sehingga karakter islami lebih mendalam dalam penerapannya di 
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madrasah dibanding sekolah umum lainnya. hal tersebut sesuai dengan visi dan 

misi madrasah.  

Hasil Penelitian di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

Visi pondok pesantren fadlun minalloh adalah terwujudnya peserta 

didik atau santri yang beriman, taqwa, terampil, mandiri, penguasaan lifeskill, 

iptek dan lembaga yang islami, kepemimpinan yang transparan berlandaskan 

Al Quran dan Sunnah. Selanjutnya visi tersebut dijabarkan lagi melalui misi 

diantaranya adalah berorientasi pada pengembangan ilmu keagamaan dan 

terciptanya kegiatan yang bermuatan nilai-nilai islam sehingga mampu 

membentuk karakter peserta didik yang islam. Visi dan misi tersebut 

selanjutnya sebagai pedoman atau dasar dalam kepemimpinan madrasah. 

Kepemimpinan kepala madrasah yang diterapkan meliputi: Pertama, 

pengambilan keputusan dilakukan secara bersama. Kepala madrasah 

melibatkan staf dan siswa dalam proses pengambilan keputusan terkait 

program-program sekolah. 

Kedua, partisipasi aktif. Kepala madrasah mendorong staf untuk aktif 

terlibat dalam rencana kerja termasuk biaya dan pendanaan program sekolah. 

Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada staf, untuk mengusulkan 

ide, mengambil inisiatif, dan berkontribusi dalam perencanaan dan 

implementasi program-program tersebut. 

Ketiga, membangun kepemimpinan kolaboratif. Kepala madrasah 

mengembangkan budaya sekolah yang mendorong kolaborasi dan kerja tim 

antara staf dan siswa. Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada staf 

dan siswa untuk mengambil peran kepemimpinan dalam kegiatan sekolah, 

seperti menjadi koordinator program, mentor, atau perwakilan siswa. 

Keempat, Komunikasi terbuka. Kepala madrasah menjaga komunikasi 

yang terbuka dan transparan dengan staf, dan peserta didik. Kepala madrasah 

menyediakan saluran atau media komunikasi yang mudah diakses, seperti 

pertemuan rutin, dan memberikan informasi kepada semua pihak terkait 

program-program sekolah. 

Kelima, pemberdayaan individu atau anggota. Kepala madrasah 

memberikan otonomi dan kepercayaan kepada guru, dan staf dalam 
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melaksanakan tanggung jawab mereka terkait program-program sekolah. 

Kepala madrasah mendukung pengembangan diri individu dengan 

menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Selanjutnya, selain kelima penerapan kepemimpinan kepala madrasah 

di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh juga menerapkan nilai-nilai keislaman. 

Kegiatan-kegiatan utama yang dilakukan adalah kegiatan keagamaan. Nilai-

nilai ajaran agama seperti kejujuran, komunikasi, tanggung jawab, dan berfikir 

strategis diterapkan dalam kegiatan seharian. Selanjutnya hasil penelitian di 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh secara umum dipaparkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.  
Hasil Penelitian di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 
No Hasil Penelitian di Pondok Pesantren Fadul Minalloh 
1 Pengambilan keputusan dilakukan secara bersama 
2 Partisipasi aktif, mendorong staf untuk aktif terlibat dalam rencana 

kerja termasuk biaya dan pendanaan program sekolah 
3 Membangun kepemimpinan kolaburatif, mengembangkan budaya 

sekolah yang mendorong kolaborasi dan kerja tim antara staf dan siswa 
4 Komunikasi terbuka, menjaga komunikasi yang terbuka dan transparan 

dengan staf, dan peserta didik 
5 Pemberdayaan individu atau anggota, memberikan otonomi dan 

kepercayaan kepada guru, dan staf dalam melaksanakan tanggung 
jawab mereka terkait program-program sekolah 

6 Menerapkan nilai-nilai ajaran agama seperti kejujuran, komunikasi, 
tanggung jawab, dan berfikir strategis 

Berdasarkan pada hasil penelitian sebagaimana dipaparkan diatas, 

dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah lebih 

menekankan pada gaya kepemimpinan demokratis yang berlandaskan islam 

atau religius. Ciri-ciri kepemimpinan demokratis diantaranya adalah 

pengambilan keputusan dilaksanakan secara bersama, terdapat ruang diskusi 

bagi semua pihak untuk memberikan masukan dan kritik yang membangun 

untuk mewujudkan tujuan pondok pesantren. Kepemimpinan kepala pondok 

pesantren berdampak pada semua kegiatan pondok yang islami. Selain itu 

berdampak pada para guru, tenaga kependidikan dan peserta didik dalam 

menerapkan kegiatan yang  berlandaskan pada nilai-nilai islam. 



Analisis Penerapan Kepemimpinan Kepala Madrasah Terintegrasi Nilai-Nilai Religius  
di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 8 No. 2, Desember 2023 575 

Pembahasan  

Kepemimpinan kepala madrasah studi di Madrasah Aliyah Madania 

dan Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, masing-masing memiliki ciri khas 

sendiri dalam penerapannya. Namun demikian secara umum didapatkan 

deskripsi yang sama bahwa kepala madarasah dalam menerapkan 

kepemimpinannya berlandaskan pada nilai-nilai religius. Secara lebih rinci 

deskripsi kepemimpinan masing-masing kepala madrasah sebagaimana 

dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.  
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terintegrasi Nilai-Nilai Religius 

Deskripsi 
Pemaknaan 

Madrasah Aliyah 
Madania 

Pondok Pesantren 
Fadlun Minalloh 

Melibatkan para 
guru dalam setiap 
pengambilan 
keputusan 

Pengambilan 
keputusan 
dilakukan secara 
bersama 

Pengambilan keputusan dilaksakan 
melalui rapat atau diskusi atau 
musyawarah sehingga didapatkan 
keputusan bersama atau mufakat. Hal 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai 
Agama yang menganjurkan untuk 
bermusyawarah 

Membangun 
komunikasi yang 
efektif baik 
dengan guru, 
tenaga 
kependidikan, 
peserta didik dan 
wali siswa 

Partisipasi aktif, 
mendorong staf 
untuk aktif terlibat 
dalam rencana 
kerja termasuk 
biaya dan 
pendanaan 
program sekolah 

Keterlibatan anggota sekolah dalam 
berbagai kegiatan, dan melakukan 
komunikasi yang efektif. Sebagaimana 
keteladanan Nabi Muhammad 
diantaranya adalah Tabligh 
(penyampai) atau kemampuan 
berkomunikasi dan bernegosiasi 

Terbuka berbagai 
masukan, saran 
yang positif dari 
berbagai pihak 
dalam 
mewujudkan 
madrasah yang 
unggul 

Membangun 
kepemimpinan 
kolaburatif, 
mengembangkan 
budaya sekolah 
yang mendorong 
kolaborasi dan 
kerja tim antara 
staf dan siswa 

Membangun kepemimpinan 
kolaburatif, pengembangan budaya 
sekolah, dan terbuka berbagai 
masukan atau saran yang positif. 
Pentingnya keterbukaan dan 
membangun kepemimpinan 
kolaburatif 

Menjalin 
kerjasama baik 
dengan instansi 
pendidikan yang 
lain, organiasi 
kemasyarakatan, 

Komunikasi 
terbuka, menjaga 
komunikasi yang 
terbuka dan 
transparan 

Menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak, menjaga komunikasi yang 
terbuka, transparan. Hal tersebut juga 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW dalam perjanjian 
hudabiyah/konstitusi madinah. 
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alumni, dan 
stakeholder 

dengan staf, dan 
peserta didik 

Berbagai kegiatan, 
aktifitas 
berlandaskan 
norma (Agama) 
atau karakter 
tersebut meliputi 
kejujuran, 
komunikasi, 
tanggung jawab, 
dan berfikir 
strategis 

Pemberdayaan 
individu atau 
anggota, 
memberikan 
otonomi dan 
kepercayaan 
kepada guru, dan 
staf dalam 
melaksanakan 
tanggung jawab 
mereka terkait 
program-program 
sekolah 

Berbagai kegiatan/program kerja 
berlandasakan pada nilai-nilai 
kejujuran, tanggung jawab, 
amanah/percaya, berfikir strategi. 
Sesaui dengan sifat-sifat Nabi 
Muhamamd yaitu sidiq, tabliq, 
amanah, dan fathonah. 

Berdasarkan deskripsi penelitian tentang kepemimpinan madrasah 

sebagaimana dipaparkan diatas, selanjutnya diperoleh temuan penelitian 

tentang kepemimpinan kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius. 

Kepemimpinan terintegrasi nilai-nilai religus merupakan kepemimpinan yang 

berdasarkan pada ajaran agama (Islam) (Pridayanti, dkk., 2022). Religius 

adalah nilai kerohanian yang tertinggi, sifatnya mutlak dan abadi, serta 

bersumber pada kepercayaan dan keyakinan manusia. Religius sebagai 

keyakinan yang berhubungan dengan agama, yang dapat dilihat melalui 

aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan agama dan 

keyakinan yang di anutnya (Kuliyatun; 2020).  

Adapun temuan penelitian sebagaimana dipaparkan pada uraian 

berikut. Pertama, pengambilan keputusan dilaksanakan melalui rapat atau 

musyawarah sehingga didapatkan keputusan secara mufakat. Hal tersebut 

sesuai dengan nilai-nilai Agama yang menganjurkan untuk bermusyawarah 

(QS: Al Baqoroh: 233; Al Imran: 159; As syura: 38). Hasil analisis yang 

dilakukan oleh Bunyamin (2017) tentang konsepsi musyawarah dalam Al 

Quran dapat diketahui bahwa musyawarah merupakan proses berunding, 

bertukar ide dan gagasan dengan berbagai pihak yang terlibat untuk 

mewujudkan kemaslahatan bersama. Penerapan musyawaran dalam Al Quran 

diantaranya adalah meliputi berbagai aspek kegiatan manusia dan kelompok. 

Penelitian Bunyamin (2017) menekankan pada analisis aspek musyawarah 

dalam Al Qur’an. Penelitian ini memperdalam penelitian Bunyamin (2017) 
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yang spesifik pada kepemimpinan berbasis nilai-nilai religius diantaranya 

adalah musyawarah. 

Kedua, keterlibatan anggota sekolah dalam berbagai kegiatan, dan 

melakukan komunikasi yang efektif. Sebagaimana keteladanan Nabi 

Muhammad diantaranya adalah Tabligh (penyampai) atau kemampuan 

berkomunikasi dan bernegosiasi (QS: Al Maidah: 67). Membangun 

kepemimpinan kolaburatif, pengembangan budaya sekolah, dan terbuka 

berbagai masukan atau saran yang positif. Hasil penelitian Sri Nanti dkk., 

(2022) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif oleh kepala sekolah 

mampu menumbuhkan motivasi dan kinerja guru. Hasil penelitian Sri Nanti 

dkk., (2022) spesifik pada komunikasi yag efektif. Komunikasi yang efektif 

merupakan bagian dari kepemimpinan kepala sekolah yang dibahas pada 

penelitian ini. 

Ketiga, Membangun kepemimpinan kolaburatif, pengembangan 

budaya sekolah, dan terbuka berbagai masukan atau saran yang positif. 

Pentingnya keterbukaan dan membangun kepemimpinan kolaburatif sesuai 

Q.S. Al Anfal: 45; dan An Nisa: 59. Hal tersebut sesuai apa yang disampaikan 

oleh Umro (2018), bahwa seorang pemimpin harus mampu menjadi teladan, 

terbuka dan transparan. Selain itu hasil penelitian Kasmawati (2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaburatif sangat diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan sekolah. Kepemimpinan kolaburatif merupakan 

kepemimpinan yang tepat di terapkan di sekolah. 

Keempat, Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, menjaga 

komunikasi yang terbuka, transparan. Hal tersebut juga dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dalam perjanjian hudabiyah/konstitusi Madinah (Iskandar 

2019). Kerja sama merupakan bagian dari nilai-nilai religius (Manan dkk., 

2018). Hasil penelitian syifa dkk., (2021) menunjukkan bahwa menjalin 

kerjasama antara sekolah dengan pihak lain mampu meningkatkan mutu 

sekolah. Kerjasama sangat diperlukan dan merupakan tanggung jawab 

pemimpin dalam penerapannya. 

Kelima, Berbagai kegiatan atau program kerja berlandasakan pada nilai-

nilai kejujuran, tanggung jawab, amanah atau percaya, berfikir strategis sesuai 
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dengan sifat-sifat Nabi Muhamamd SAW yaitu sidiq, tabliq, amanah, dan 

fathonah. Hal tersebut sesuai apa yang disampaikan oleh Kurniawan dkk., 

(2021), bahwa kejujuran dan karakter baik lainnya merupakan bagian dari 

nilai-nilai religius. Nilai-nilai religius memiliki cakupan yang luas dan 

merupakan dasar dalam penanaman karakter. Selanjutnya temuan penelitian 

tentang kepemimpinan kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius secara 

umum dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

Gambar 2.  
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terintegrasi Nilai-Nilai Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Deskripi hasil penelitian dan temuan penelitian antara lain: Pertama, 

pengambilan keputusan dilaksanakan melalui rapat/diskusi atau musyawarah 

sehingga didapatkan keputusan bersama/mufakat. Hal tersebut sesuai dengan 

nilai-nilai Agama yang menganjurkan untuk bermusyawarah. Kedua, 

keterlibatan anggota sekolah dalam berbagai kegiatan, dan melakukan 

komunikasi yang efektif. Sebagaimana keteladanan Nabi Muhammad 

diantaranya adalah Tabligh (penyampai) atau kemampuan berkomunikasi dan 

bernegosiasi. Ketiga, Membangun kepemimpinan kolaburatif, pengembangan 

budaya sekolah, dan terbuka berbagai masukan atau saran yang positif. 

Keempat, Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, menjaga komunikasi 

yang terbuka, transparan. Hal tersebut juga dicontohkan oleh Nabi 
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Muhammad SAW dalam perjanjian Hudabiyah/konstitusi Madinah. Kelima, 

Berbagai kegiatan/program kerja berlandasakan pada nilai-nilai kejujuran, 

tanggung jawab, amanah/percaya, berfikir strategi. Sesuai dengan sifat-sifat 

Nabi Muhamamd yaitu sidiq, tabliq, amanah, dan fathonah.  

Saran praktis bagi Madrasah dan Pondok tempat penelitian ini adalah 

diperlukan kepemimpinan kepala madrasah terintegrasi nilai-nilai religius yang 

lebih mendalam sesuai dengan visi-misi madrasah atau pondok. Visi dan misi 

madrasah dan pondok berlandaskan islam, namun nampaknya nilai-nilai islam 

belum diterapkan keseluruhan dalam penerapan kepemimpinan kepala 

madrasah. Selanjutnya rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlu 

memperdalam penelitian dibidang perencanaan program kerja kepala sekolah 

yang terintergasi nilai-nilai religius. 
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